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Brassica juncea L. is a much-loved vegetable species in Indonesia.
To improve the quality and quantity of mustard plants, agricultural
intensification efforts are needed through macro-micro fertilisers
that maintain the balance of soil nutrients. This study aims to
determine the response of mustard plants to the application of
macro-micro fertilisers. The research was conducted in Claket
Village, Pacet District, Mojokerto Regency at an altitude of 470
masl| with a daily temperature of 21-30°C. The method used was a
factorial Randomised Group Design (RAK) with two factors
(fertiliser dose and spacing) and three replications. Variables
observed included increase in plant height, number of leaves, wet
weight, dry weight, and water content. Data analysis used F test
and BNJ 5%. The results showed that the interaction of macro-
micro fertiliser dose and planting distance gave a significant effect
on all variables, except dry weight due to high water content in
mustard greens.

Keywords : Compound Fertilizer Micro Elemental Macro, Brassica
juncea L, Planting Distance

PENDAHULUAN

Sawi (Brassica juncea L) merupakan salah
satu jenis sayuran yang digemari oleh
masyarakat Indonesia. Di Indonesia banyak
sekali jenis masakan atau panganan yang
menggunakan daun sawi, baik sebagai bahan
pokok maupun sebagai bahan pelengkap. Hal
tersebut menunjukkan bahwa dari aspek sosial,
masyarakat sudah menerima kahadiran sawi
untuk dikonsumsi sehari-hari (Irwan, 2005).

Tanaman sawi (Brassica juncea L.)

merupakan salah satu sayuran yang dibutuhkan

tubuh untuk menunjang pola hidup sehat. Oleh
karena itu dalam pembudidayaannya perlu
diterapkan teknologi yang mudah serta ramah
lingkungan. Salah satu usaha yang dilakukan
untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas
tanaman sawi adalah dengan intensifitas
pertanian yaitu usaha meningkatkan potensi
tanaman agar mampu berproduksi tinggi yaitu
dengan Pemupukan dan memelihara tanah itu
sediri dengan menjaga kandungan unsur hara

makro dan mikro dalam tanah.
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Unsur hara makro mikro merupakan
pupuk majemuk yang terdiri atas beberapa
kandungan hara makro mikro yang disebut
Super-Vit tabur lengkap. Super-Vit tabur lengkap
berfungsi untuk mengembalikan keadan tanah ke
fungsi yang semula, setelah kehilangan unsur
hara akibat proses pengolahan secara terus
menerus. Unsur hara makro mikro ini sangat
tepat meningkatkan produktifitas tanaman dan
pertanian. Super-vit tabur lengkap diciptakan
untuk meningkatkan hasil tanam petani. Pupuk ini
dapat memperbaiki sifat kimia dan biologis tanah.
Super-vit tabur lengkap terbuat dari bahan-bahan
kimia alami berprotein tinggi dan vitamin yang
lengkap, sehingga dapat menyuburkan tanaman,
mempercepat tumbuhnya tunas dan anakan,
pembungaan, pembuahan yang sempurna, serta
dapat membentuk zat kadar asli, untuk
meningkatkan daya tahan tumbuh tanaman
terhadap hama dan virus (Tabita Jaya Agro,
2009).

Menurut  Pahan  (2008)  strategi
pemupukan tanaman yang baik harus mengacu
pada konsep efektifitas dan efisiensi yang
maksimum meliputi: jenis pupuk, waktu dan
frekuensi pemupukan serta cara penempatan
pupuk. Jenis pupuk akan memberikan informasi
kandungan utama unsur hara, kandungan hara
tambahan, reaksi kimia pupuk dalam tanah serta
kepekaan pupuk terhadap iklim. Pada penentuan
waktu dan frekuensi pemupukan dipengaruhi
oleh iklim, sifat fisik tanah maupun adanya sifat

sinergis dan antagonis antar unsur hara. Cara
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penempatan pupuk akan mempengaruhi jumlah
pupuk yang tersedia bagi tanaman.

Korelasi tumbuh tanaman adalah
pengaruh suatu bagian tanaman tertentu
terhadap bagian lain dari tanaman. Korelasi
tumbuh tanaman dipengaruhi oleh ketersediaan
serta pembagian makanan pada bagian-bagian
lain tanaman, penggunaaan air atau zat hara
yang lebih banyak pada suatu bagian tanaman,
adanyazat pengatur tumbuh, atau adanya
pembentukan zat-zat tertentu dalam tanaman
(Darmawan dan Baharsjah, 2010)

Berdasarkan uraian diatas dirasakan
perlu dilakukan penelitian mengenai “Pengaruh
Pemberian Pupuk Unsur Hara Makro Mikro dan
Jarak Tanam Terhadap Pertumbuhan Tanaman
Sawi (Brassica juncea L)".

METODE PENELITIAN

Penelitian ini di laksanakan di lahan
persawahan yang terletak di Dusun Sembung,
Desa Claket, Kecamatan Pacet, Kabupaten
Mojokerto dengan ketinggian 470 mdpl, dan suhu
harian antara 21-30°C dan Laboratorium
Agronomi, Universitas Muhammadiyah Malang.
Metode percobaan dalam penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) yang disusun secara faktorial
yang terdiri atas 2 faktor dan 3 kali ulangan

dengan 36 unit pecobaan.
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Faktor I: perlakuan pemberian dosis pupuk - J2:20x25cm
majemuk super vit gb dengan dicampur - J3:25x25cm
pupuk urea. HASIL DAN PEMBAHASAN

- DO: 0 (Kontrol) Hasil
- D1: Pupuk supervit 8,5 g/tanaman di Pertambahan Tinggi Tanaman
campur 75¢g pupuk urea Berdasarkan analisis ragam menunjukan
- D2: Pupuk supervit 12,5 gftanaman di bahwa interaksi berpengaruh nyata di semua
campur 75g pupuk urea. kombinasi perlakuan, pada semua umur
- D3: Pupuk supervit 16,5 g/tanaman di pengamatan secara terpisah aplikasi perlakuan
campur 75¢g pupuk urea. dosis dan jarak berperngaruh nyata pada umur
10 HST dan 17 HST. Hal uji BNJ 5% disajikan
yaitu pada Tabel 1.

- J1:20x20cm

Tabel 1. Rerata Pertambahan Tinggi Tanaman (cm) Dengan Umur 10 HST dan 17 HST Akibat Pemberian

Faktor II: jarak tanam yang terdiri dari 3 level

Dosis Pupuk Majemuk (unsur hara makro mikro) uper Vit GB

Perlakuan Umur 10 Umur 17
HST HS5T
DoJ1 6.78ah 1728a
DOJ2 6.44a 17.87ab
D0J3 6.78ab 17.71ab
D1J1 2.00c 18.52ab
D112 7.80bc 18.30ab
D1J3 7.8%%bc 18.83b
D211 0.56d 21.4%¢
D212 .89 21.6%d
D2J3 9.809d 21.70ed
D3iJ1 11.8% 23.09d
D3ir2 11.90e 22 86cd
D3J3 12.21e 23 46e
BNJe5%  1.13 1.54

Eesterangan : Angka-angka vang di ikaufi olsh bumf vang zama memmjuldean berbeda tidak nyata

menurat uji BT pada taraf o 3%

Pertambahan Jumlah Daun

Berdasarkan Analisa ragam menunjukan
bahwa interaksi berpengaruh nyata dalam dosis
hasilnya adalah berpengaruh nyata tetapi

Berdasarkan analisis ragam, menunjukkan

bahwa interaksi berpengaruh nyata dalam dosis,

sedangkan jarak tanam menunjukkan
berpengaruh tidak nyata. Kombinasi perlakuan

menunjukan berpengaruh nyata. Secara terpisah
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aplikasi dosis dan jarak berpengaruh nyata pada

umur 10 HST dan umur 17 HST. Hasil uji BNJ 5%

disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rerata Pertambahan Jumlah Daun (helai) Dengan Umur 10 HST dan 17 HST Akibat Pemberian

Dosis Pupuk Majemuk (unsur hara makro mikro) Super Vit GB

Perlakuan Data Data
Umur 10 Umur 17
HST H5T
DoJl 4.00a 5.67a
D02 4.00a 3.67a
D0J3 4.00a 3.78a
D1Jl 4.00a 6.00a
D112 4.00a 6.00a
D1J3 4.00a 6.00a
D2Jl 4.33a 6.33a
D212 4.44a 6.44a
D2J3 4.44a 6.33a
DaJl 3.000 7780
DaJ2 5.00b 7.56b
D3J3 3.000 7780
ENJ o 5% 0.49 087
Eeteranzan © Angkz-anska vang di kot oleh horaf vang zama memmyokkan berbeda tidak nyata
memunt wi BNT pada taraf o 5%

Pertambahan Berat Segar Total Tanaman

Berdasarkan analisis ragam menunjukan perlakuan dosis dan jarak berpengaruh nyata
bahwa interaksi berpengaruh nyata di semua pada umur 17 HST hasil uji BNJ 5% disajikan
kombinasi perlakuan, secara terpisah aplikasi pada tabel 3.
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Tabel 3. Rerata Pertambahan Berat Segar Total Tanaman (gram) Akibat Pemberian Dosis Pupuk Majemuk

(unsur hara makro mikro) Super Vit GB

Perlakoan Data
DlJl 38.67a
DiJ2 38.78a
DiJ3 41.11ab
D11 44 2}abe
D112 48 44abc
D1J3 52.89abc
D211 35.44de
D212 J8.11e
D213 69.44F
DaJl 127k
D3n Bl.11g
D3J3 81.44g
BN o 5% B.67
Eeterangan : Angka-ansgka vang di ikut oleh bumuf vang zama menunjukkan berbeda tidak nyata
mermrat w1 BT pada taraf o 5%
Pertambahan Berat Kering Total Tanaman aplikasi perlakuan dosis dan jarak berpengaruh
Berdasarkan analisis ragam menunjukan tidak nyata pada umur 17 HST. Hasil Uji BNJ 5%
bahwainteraksi berpengaruh tidak nyata di disajikan pada tabel 4.

semua kombinasi perlakuan, secara terpisah
Tabel 4. Rerata Pertambahan Berat Kering Total Tanaman (gram) Akibat Pemberian Dosis Pupuk

Majemuk (unsur hara makro mikro) Super Vit GB.

Perlakuan Diata
gl 200z
gz 2 22abe
g3 211ak
D11l 2.56zked
D12 2. 56abed
D1J3 31 22beda
DIl 322beda
D212 333cde
2Ja 367de
Danl 3 78e
Das 3.8%
DaJa 422
BNJ o 5% 121
Eeterangan : Angka-ansgka yang di toati aleh homf yang sama memmjukdan berbeda tidak nyata
mepunit wjl BT pada taraf o 5%
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Pembahasan

Berdasarkan analisis ragam
menujunjukan terjadi interaksi nyata di sebagian
besar pengamatan hanya di Analisa ragam berat
kering total tanaman saja yang menunjukan
interaksi tidak nyata, kondisi ini menunjukan
bahwa kedua perlakuan ke tanam saling
membantu menyediakan unsur hara ke tanaman.
Selain itu air juga membantu traspor unsur hara
sesuai dengan pernyataan Kramer (1972)
menjelaskan bahwa suplai unsur hara dari tanah
ke tanaman karena traspirasi pada dasarnya
menfasilitasi laju aliran air dari tanah ke tanaman,
sedangkan sebagian besar unsur hara masuk ke
dalam tanaman bersama — sama dengan aliran
air. Menurut Sitepu (2011), terjadinya variasi
dalam suatu tanaman dapat disebabkan oleh
adanya pengaruh lingkungan dan faktor genetik.
Perbedaan kondsi lingkungan memungkinkan
menculnya variasi yang dapat menentukan
penampilan akhir dari suatu tanaman.

Berdasrkan anlisa ragam pertambahan
tinggi tanaman menunjukan bahwa aplikasi
pelkuan dosis unsur hara makro dan mikro dan
jarak tanaman berpengaruh nyata pada umur 10
HST. Menurut Prasetia (2009) menjelaskan
bahwa unsur nitrogen bermanfaat untuk
pertumbuhan  vegetative tanaman  yaitu
pembentukan sel — sel baru seperti daun, tinggi,
cabang, serta menganti sel yang rusak.

Berdasarkan analisis ragam
pertambahan jumlah daun menunjukan hasil

berpengaruh nyata pada semua umur
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pengamatan, kondisi ini menjelaskan bahwa
unsur hara nitrogen terserap dengan baik oleh
tanaman sehinggan pertambahan jumlah daun
terjadi optimal, karena menurut Sutejo (2002),
fungsi nitrogen bagi tanaman adalah untuk
meningkatkan kadar protein, sehingga jika
tanaman kekurangan unsur hara nitrogen, daun
akan penuh dengan serat. Hal ini disebabkan
oleh menebalnya membran sel daun, tetapi
selnya sendiri berukuran kecil. Sesuai dengan
pernyataan Buckman dan Bardy (2006), suatu
tanaman akan tumbuh subur apabila semua
unsur hara terpengaruh secara optimal.

Berdasarkan analisis ragam berat basah
total tanaman menunjukan hasil berpengaruh
nyata pada semua pengamatan, kondisi ini sama
dengan pernyatan Lingga dan Marsono, (2000)
bahwa, agar mencapai pertumbuhan yang
maksimal, pemakaian pupuk organik hendaknya
diikuti dengan pemberian pupuk anorganik
sehingga kedua  pupuk dapat saling
menyediakan unsur hara bagi tanaman untuk
mencapai pertumbuhan yang maksimal, selain
itu keduanya saling menyediakan hara bagi
kebutuhan tanaman dan terciptanya tanah yang
lebih subur dan struktur yang gembur. Tanaman
yang kekurangan unsur hara akan mengalami
penurunan produktifitas dan pertumbuhannya
menjadi terhambat.

Berdasarkan analisis ragam berat kering
total tanaman menunjukan hasil yang
berpengaruh  tidak nyata pada semua

pengamatan, hal ini di sebabkan pengikisan

80



@weev

JOURNAL TROPICAL CROP SCIENCE AND TECHNOLOGY
Volume 6 | Nomor 2 | Oktober | 2024. e-ISSN: 2656-4742

dalam proses pengeringan dengan mengunakan
oven menunjukan bahwa berpengaruh tidak
nyata dalam perlakuan tersebut.
KESIMPULAN
Kesimpulan
Terdapat pengaruh nyata antara dosis
unsur hara dan jarak terhadap pertumbuhan sawi
disemua perlakuan. Dosis pupuk unsur hara
makro mikro berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan sawi disemua perlakuan. Jarak
tanam tanaman sawi berpengaruh nyata
disemua perlakuan kecuali di tinggi tanaman
umur 10 HST.
Saran
Perlu dilakukan penelitian lanjutan
tentang pemupukan unsur hara makro mikro dan
jarak tanaman, perlu diperhatikan juga kondisi air
dan kapasitas lapang agar pertumbuhan sawi
lebih optimal.
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